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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi informasi membuat ketersediaan resep kuliner semakin melimpah sehingga 

menimbulkan masalah information overload pada pengguna yang ingin mencari resep berdasarkan bahan yang 

tersedia. Kondisi tersebut menyebabkan proses pencarian menjadi kurang efisien karena pengguna harus 

menelusuri resep secara manual. Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem rekomendasi resep masakan 

Indonesia berbasis content-based filtering dengan memanfaatkan metode TF-IDF dan Cosine Similarity untuk 

mengukur tingkat kemiripan antara input bahan pengguna terhadap kumpulan resep dalam dataset. Proses 

penelitian dilakukan melalui preprocessing teks, normalisasi bahan, deduplikasi, pembentukan vektor TF-IDF, 

koreksi typo berbasis fuzzy matching, dan perhitungan kesamaan menggunakan Cosine Similarity. Pengujian 

menggunakan dataset Indonesian Food Recipes menunjukkan bahwa sistem mampu memberikan rekomendasi 

yang relevan dengan nilai Precision@5 sebesar 0.8454 dan Recall@5 sebesar 0.5804. Selain itu, integrasi fitur 

koreksi typo dan filter metode memasak terbukti meningkatkan akurasi hasil rekomendasi. Berdasarkan hasil 

tersebut, sistem ini dapat membantu pengguna menemukan resep secara lebih cepat dan relevan sesuai bahan yang 

tersedia.  

 

Kata kunci : content-based filtering, cosine similarity, resep masakan Indonesia, sistem rekomendasi, TF-IDF 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dalam 

beberapa tahun terakhir telah mendorong peningkatan 

signifikan dalam ketersediaan informasi digital, 

termasuk pada bidang kuliner. Berbagai platform dan 

situs web kini menyediakan ribuan resep masakan 

yang dapat diakses dengan mudah oleh masyarakat. 

Meskipun memberikan kemudahan, jumlah informasi 

yang sangat besar tersebut menimbulkan masalah baru 

berupa information overload, yaitu kondisi ketika 

pengguna kesulitan menemukan resep yang sesuai 

dengan kebutuhan mereka [1]. Situasi ini membuat 

proses pencarian resep sering kali memakan waktu dan 

kurang efisien. 

Di sisi lain, pencarian resep berdasarkan bahan 

yang tersedia menjadi kebutuhan penting bagi banyak 

pengguna, terutama mereka yang ingin memanfaatkan 

bahan makanan secara optimal. Namun, proses 

pencarian manual tidak mampu menyaring resep 

secara tepat berdasarkan kecocokan bahan. Oleh 

karena itu, dibutuhkan sistem yang mampu 

memberikan rekomendasi secara otomatis dan relevan. 

Penelitian–penelitian terbaru menunjukkan bahwa 

sistem rekomendasi berbasis konten (content-based 

filtering) merupakan pendekatan yang efektif untuk 

menyelesaikan masalah ini, khususnya ketika data 

berupa teks seperti daftar bahan masakan [2], [3].  

Metode Term Frequency–Inverse Document 

Frequency (TF-IDF) dan Cosine Similarity banyak 

digunakan dalam penelitian sistem rekomendasi 

berbasis teks karena keduanya mampu mengukur 

tingkat kemiripan antar dokumen secara efektif. TF-

IDF bekerja dengan memberikan bobot pada kata yang 

dianggap penting dalam dokumen, sementara Cosine 

Similarity menghitung tingkat kedekatan antara 

dokumen berdasarkan orientasi vektornya [4]. 

Berbagai studi dalam lima tahun terakhir juga 

menunjukkan bahwa kombinasi kedua metode ini 

mampu menghasilkan rekomendasi yang relevan, baik 

dalam konteks resep masakan, destinasi wisata, 

maupun produk lainnya [5], [6]. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini 

berfokus pada penerapan metode TF-IDF dan Cosine 

Similarity untuk menghasilkan rekomendasi resep 

masakan Indonesia berdasarkan kesesuaian bahan 

yang dimasukkan oleh pengguna. Penelitian ini 

bertujuan untuk membantu pengguna menemukan 

resep yang relevan secara lebih cepat dan akurat, 

sekaligus mengurangi permasalahan information 

overload dalam pencarian resep. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, penelitian ini memanfaatkan dataset 

resep masakan Indonesia yang tersedia secara publik, 

yang kemudian diproses melalui tahapan representasi 

teks menggunakan TF-IDF dan perhitungan tingkat 

kemiripan menggunakan Cosine Similarity. Melalui 

pendekatan ini, diharapkan sistem yang dikembangkan 

mampu memberikan rekomendasi resep yang efektif 

dan memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

sistem temu kembali informasi berbasis teks dalam 

bidang kuliner. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Sistem Berbagai penelitian telah mengkaji 

penerapan content-based filtering dalam sistem 

rekomendasi berbasis teks dengan memanfaatkan 

metode Term Frequency–Inverse Document 

Frequency (TF-IDF) dan Cosine Similarity. Penelitian 
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oleh V. K. Sari et al. [2] menunjukkan bahwa 

kombinasi TF-IDF dan Cosine Similarity mampu 

menghasilkan rekomendasi resep masakan yang 

relevan berdasarkan bahan dan preferensi pengguna. 

Hasil serupa juga diperoleh oleh Nallapati et al. [4] 

pada sistem rekomendasi masakan India berbasis 

bahan, yang mencapai tingkat akurasi tinggi pada 

dataset berskala besar. 

Selanjutnya, Verma et al. [7] serta Jaiswal dan 

Rai [8] membuktikan bahwa metode TF-IDF dan 

Cosine Similarity efektif digunakan dalam sistem 

rekomendasi resep berbasis natural language 

processing dengan tingkat relevansi yang baik. Dalam 

konteks Indonesia, N. N. K. Sari et al. [3] 

mengimplementasikan pendekatan yang sama pada 

sistem rekomendasi resep berbasis web, namun 

penelitian tersebut masih terbatas pada jumlah dataset 

yang relatif kecil. 

Selain pada bidang kuliner, TF-IDF dan Cosine 

Similarity juga banyak diterapkan pada bidang lain, 

seperti pencarian destinasi wisata [1] dan sistem 

rekomendasi lagu berbasis lirik [9], yang 

menunjukkan fleksibilitas metode ini dalam 

pengolahan data teks. Berdasarkan penelitian-

penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa TF-IDF 

dan Cosine Similarity merupakan metode yang efektif 

dan efisien untuk sistem rekomendasi berbasis teks. 

Oleh karena itu, penelitian ini mengimplementasikan 

kedua metode tersebut pada dataset resep masakan 

Indonesia berskala besar guna menghasilkan 

rekomendasi resep yang relevan berdasarkan bahan 

yang dimasukkan pengguna. 

 

2.2. Sistem Rekomendasi 

Sistem rekomendasi merupakan teknologi yang 

digunakan untuk membantu pengguna menemukan 

item yang relevan dari sejumlah besar data. Secara 

umum, terdapat tiga pendekatan utama, yaitu content-

based filtering, collaborative filtering, dan hybrid 

filtering [10]. Content-based filtering bekerja dengan 

mencocokkan fitur dari item dalam hal ini daftar bahan 

masakan dengan preferensi atau kebutuhan pengguna. 

Pendekatan ini efektif digunakan apabila data yang 

tersedia merupakan data tekstual. 

Perkembangan riset dalam lima tahun terakhir 

menunjukkan bahwa sistem rekomendasi berbasis teks 

banyak digunakan untuk berbagai bidang, seperti 

kuliner, e-commerce, pariwisata, dan kesehatan. 

Widiantari et al. [11] mencatat bahwa metode content-

based memiliki keunggulan dalam kebutuhan data 

yang minimal serta kemampuannya memberikan 

rekomendasi yang konsisten. Sementara itu, penelitian 

oleh Sulami et al. [6] menunjukkan bahwa sistem 

rekomendasi berbasis konten memberikan hasil yang 

akurat ketika data memiliki deskripsi fitur yang detail 

dan terstruktur. 

 

2.3. Information Retrieval (IR) 

Information Retrieval (IR) adalah bidang yang 

mempelajari cara menemukan dan menyajikan 

informasi yang relevan berdasarkan permintaan 

pengguna. IR banyak diterapkan dalam pencarian 

dokumen, pencarian resep, klasifikasi teks, hingga 

sistem rekomendasi [12]. Komponen utama dalam IR 

meliputi preprocessing teks, ekstraksi fitur, 

pemeringkatan dokumen, dan evaluasi kinerja. 

Model klasik seperti TF-IDF masih banyak 

digunakan sebagai baseline dalam penelitian IR karena 

kemampuannya memproses data secara efisien [13]. 

Dalam konteks pencarian resep masakan, IR berperan 

penting dalam menyeleksi resep berdasarkan 

kesesuaian bahan, sehingga pengguna tidak perlu 

melakukan pencarian secara manual. 

 

2.4. Content-Based Filtering 

Content-Based Filtering (CBF) merupakan 

pendekatan sistem rekomendasi yang bekerja dengan 

mencocokkan fitur suatu item terhadap preferensi atau 

kebutuhan pengguna sehingga rekomendasi yang 

dihasilkan bersifat relevan berdasarkan konten item 

tersebut. Berbeda dengan pendekatan collaborative 

filtering yang membutuhkan data rating atau interaksi 

dari banyak pengguna, metode CBF tetap dapat 

memberikan rekomendasi meskipun informasi 

pengguna terbatas karena proses pencarian dilakukan 

berdasarkan kesamaan konten. Oleh karena itu, 

pendekatan ini sangat sesuai ketika data berupa teks 

seperti daftar bahan masakan, karena setiap bahan 

dapat direpresentasikan sebagai fitur yang dapat 

dihitung tingkat kemiripannya. 

Dalam penelitian ini, CBF digunakan untuk 

mencocokkan bahan masakan yang dimasukkan 

pengguna dengan bahan pada setiap resep. Proses 

komputasi dilakukan dengan pembobotan teks 

menggunakan TF-IDF dan perhitungan tingkat 

kesamaan menggunakan Cosine Similarity, sehingga 

sistem mampu menyeleksi resep dengan relevansi 

tertinggi terhadap input pengguna [14]. Selain itu, 

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa CBF efektif 

digunakan dalam domain konten berbasis teks 

sehingga metode ini merupakan pendekatan yang tepat 

untuk sistem rekomendasi resep masakan berbasis 

bahan makanan [15]. 

 

2.5. Term Frequency – Inverse Document 

Frequency (TF-IDF) 

TF-IDF adalah metode pembobotan istilah yang 

digunakan untuk menentukan tingkat kepentingan 

suatu kata dalam sebuah dokumen dibandingkan 

seluruh dokumen dalam korpus [16]. TF-IDF terdiri 

dari dua komponen perhitungan, yaitu Term 

Frequency (TF) dan Inverse Document Frequency 

(IDF). 

a. Term Frequency (TF) 

TF mengukur seberapa sering suatu istilah t 

muncul dalam dokumen d. Nilainya dihitung 

menggunakan Persamaan (1). 

 

𝑇𝐹(𝑡, 𝑑) =  
𝑓𝑡,𝑑

∑ 𝑓𝑘,𝑑𝑘
   (1) 
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Keterangan :  

𝑓𝑡,𝑑 = Jumlah kemunculan kata 𝑡 pada dokumen 𝑑. 

∑ 𝑓𝑘,𝑑𝑘  = Total seluruh kata pada dokumen 

tersebut. 

 

b. Inverse Document Frequency (IDF) 

IDF digunakan untuk mengukur tingkat 

kepentingan suatu kata dalam keseluruhan 

dokumen. Perhitungannya ditunjukkan pada 

Persamaan (2). 

 

𝐼𝐷𝐹(𝑡) = log (
𝑁

1 + 𝑛𝑡 
)   (2) 

 

Keterangan :  

𝑁 = Jumlah total dokumen 

𝑛𝑡 = Jumlah dokumen yang mengandung kata 𝑡 

 

c. Pembobotan TF-IDF  

Nilai bobot akhir kata dihitung dengan mengalikan 

TF dan IDF seperti ditunjukkan pada Persamaan 

(3). 

 

𝑇𝐹 − 𝐼𝐷𝐹(𝑡, 𝑑) = 𝑇𝐹(𝑡, 𝑑)  ×  𝐼𝐷𝐹(𝑡)         (3) 

 

Metode TF-IDF terbukti efektif dalam 

mengekstraksi informasi penting dari teks, 

khususnya pada domain klasifikasi dokumen, 

pencarian informasi, dan sistem rekomendasi [17]. 

 

2.6. Cosine Similarity 
Cosine Similarity adalah metode populer untuk 

menghitung tingkat kemiripan antar dua vektor teks. 

Keunggulannya adalah tidak terpengaruh oleh panjang 

dokumen dan mampu memberikan nilai kemiripan 

yang stabil [18]. Perhitungan cosine similarity 

dirumuskan dalam Persamaan (4). 

 

𝑐𝑜𝑠𝑖𝑛𝑒_𝑠𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦(𝑎, 𝑏) =
∑ 𝑎𝑖𝑏𝑖

𝑛
𝑖=1

√∑ 𝑎1
2𝑛

𝑖=1 √∑ 𝑏1
2𝑛

𝑖=1

        (4) 

 

Keterangan :  

𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝐵 = Vektor representasi dokumen. 

𝐴𝑖  , 𝐵𝑖= Bobot kata ke-i dalam dokumen. 

 

Penelitian oleh Nallapati et al. [4], Chomchaiya 

et al. [5], dan Rasyid & Ningsih [1] menunjukkan 

bahwa metode ini dapat meningkatkan kualitas 

rekomendasi berbasis teks secara signifikan. 

 

2.7. Fuzzy Matching 
Fuzzy Matching merupakan teknik pencocokan 

teks yang digunakan untuk mengukur tingkat 

kemiripan antar string meskipun terdapat perbedaan 

penulisan seperti typo atau variasi ejaan. Teknik ini 

biasanya menggunakan perhitungan jarak edit seperti 

Levenshtein Distance untuk menentukan seberapa 

dekat suatu kata dengan kata lain sehingga sistem 

dapat mengenali input yang tidak ditulis dengan benar 

[19]. Fuzzy Matching banyak digunakan dalam sistem 

pencarian dan information retrieval karena mampu 

menangani data yang tidak terstruktur dan kesalahan 

input pengguna [20]. Beberapa penelitian juga 

menyatakan bahwa integrasi Fuzzy Matching dengan 

metode TF-IDF dapat meningkatkan akurasi pencarian 

teks karena toleran terhadap kesalahan ejaan sekaligus 

mampu menilai bobot penting suatu kata [21].  

 

3. METODE PENELITIAN 

 

 
Gambar 1. Tahapan metode penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi 

ini mengikuti alur tahapan yang ditunjukkan pada 

Gambar 1. Tahapan tersebut meliputi studi literatur, 

pengumpulan dataset, perancangan sistem, 

implementasi, dan pengujian. Seluruh tahapan 

dirancang untuk memastikan bahwa proses 

pembangunan sistem rekomendasi dilakukan secara 

terstruktur dan menghasilkan model yang valid serta 

dapat dievaluasi secara kuantitatif. 

 

3.1. Studi Literatur 

Tahap studi literatur dilakukan untuk mengkaji 

teori dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

sistem rekomendasi, Information Retrieval, 

pembobotan TF-IDF, serta perhitungan Cosine 

Similarity. Sumber referensi diperoleh dari jurnal 

ilmiah, repositori penelitian, prosiding, dan buku yang 

relevan. Studi literatur ini berfungsi sebagai dasar 

dalam penyusunan metode dan perancangan sistem. 

 

3.2. Pengumpulan Dataset 

Dataset yang digunakan merupakan data 

sekunder dari Kaggle, yaitu Indonesian Food Recipes 

Dataset, yang berisi 14.945 resep masakan Indonesia. 

Dataset mencakup judul resep, daftar bahan, langkah 

memasak, kategori, dan data hasil pre-cleaning. 

Dataset ini menjadi sumber data utama dalam 

pembentukan model rekomendasi. 
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3.3. Perancangan Sistem 

Tahap perancangan sistem dilakukan untuk 

menyusun alur kerja model rekomendasi. Proses 

dimulai dengan preprocessing data. Pada tahap ini, 

data bahan dan tahapan cara memasak dibersihkan dari 

elemen yang tidak diperlukan, yaitu dengan proses 

tokenisasi (proses memecah teks menjadi unit-unit 

yang lebih kecil berupa kata), konversi seluruh teks 

menjadi huruf lowercase, penghapusan tanda baca (. , 

! ? : ; ( ) / \ + - *) , serta penghilangan karakter khusus 

seperti simbol (@, #, %, &, +), angka yang tidak 

relevan, serta emoji untuk memastikan data berada 

dalam format yang seragam. Setelah itu, dilakukan 

normalisasi bahan untuk menyeragamkan istilah atau 

sinonim yang memiliki makna sama, sehingga variasi 

penulisan tidak mempengaruhi hasil perhitungan 

kemiripan. Data yang memiliki kemiripan tinggi atau 

duplikasi dihapus melalui proses deduplikasi. Tahap 

selanjutnya adalah pembentukan vocabulary sebagai 

kumpulan kata unik dari seluruh bahan masakan dalam 

dataset, yang kemudian digunakan sebagai dasar 

pembentukan representasi fitur. Selain itu, dilakukan 

ekstraksi metode memasak seperti menggoreng, 

merebus, atau mengukus untuk menambah konteks 

relevansi dalam proses rekomendasi. Seluruh data 

yang telah diproses kemudian direpresentasikan ke 

dalam bentuk vektor menggunakan metode TF-IDF, 

sehingga setiap resep memiliki nilai bobot yang dapat 

dibandingkan. Terakhir, dirancang modul Cosine 

Similarity untuk menghitung tingkat kemiripan antara 

input bahan dari pengguna dengan setiap resep dalam 

database. Perancangan ini memastikan alur sistem 

berjalan secara sistematis dan menghasilkan 

rekomendasi yang akurat serta relevan. 

 

3.4. Implementasi 

Tahap implementasi dilakukan untuk 

merealisasikan seluruh rancangan sistem yang telah 

disusun pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini, data 

bahan masakan yang telah melalui proses 

preprocessing, normalisasi, dan deduplikasi diubah 

menjadi representasi numerik menggunakan metode 

TF-IDF dengan konfigurasi n-gram 1–3. Representasi 

ini kemudian digunakan sebagai dasar perhitungan 

kemiripan antar resep menggunakan Cosine 

Similarity, sehingga resep dengan tingkat kesamaan 

tertinggi dapat direkomendasikan kepada pengguna. 

Selain itu, modul koreksi typo berbasis fuzzy matching 

diintegrasikan untuk memastikan sistem tetap dapat 

memberikan rekomendasi meskipun pengguna 

melakukan kesalahan pengetikan pada input bahan. 

Implementasi juga mencakup penambahan fitur filter 

metode memasak agar pengguna dapat menyesuaikan 

rekomendasi berdasarkan preferensi teknik memasak 

tertentu. Tahap ini diakhiri dengan pembangunan 

antarmuka input-output yang memungkinkan 

pengguna memasukkan daftar bahan masakan dan 

memperoleh hasil rekomendasi secara langsung dalam 

bentuk daftar resep dengan skor kemiripan tertinggi. 

 

3.5. Pengujian 

Tahap pengujian dilakukan untuk menilai 

performa dan keandalan sistem rekomendasi yang 

telah dibangun. Dataset dibagi menjadi data latih dan 

data uji dengan proporsi 80:20 untuk memastikan 

model dapat dievaluasi secara objektif. Selanjutnya, 

beberapa metrik evaluasi digunakan untuk mengukur 

kualitas rekomendasi, yaitu Precision@K, Recall@K, 

F1-Score@K, Accuracy, serta nilai rata-rata Cosine 

Similarity. Pengujian dilakukan pada berbagai 

skenario, meliputi pencarian resep berdasarkan satu 

bahan, kombinasi beberapa bahan, dan input bahan 

yang mengandung kesalahan penulisan. Melalui 

skenario tersebut, sistem diuji untuk melihat tingkat 

ketepatan dan relevansi rekomendasi yang dihasilkan 

pada kondisi yang berbeda-beda. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa sistem mampu memberikan 

rekomendasi yang sesuai dengan bahan yang 

dimasukkan pengguna serta toleran terhadap variasi 

input, termasuk ketika terjadi typo pada kata tertentu. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 
Gambar 1. Proses preprocessing data resep 

 

Gambar 1 menunjukkan proses preprocessing 

data resep yang meliputi pembersihan teks, 

normalisasi istilah bahan, penghapusan karakter 

khusus, serta deduplikasi data. Tahapan ini bertujuan 

untuk menghasilkan data yang konsisten sebelum 

dilakukan pembobotan TF-IDF dan perhitungan 

Cosine Similarity. 

 

 
Gambar 2. Tampilan input bahan pada sistem 

rekomendasi resep 

 

Gambar 2. menunjukkan tampilan input bahan 

makanan yang digunakan pengguna sebagai masukan 

awal dalam sistem rekomendasi resep. 
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Gambar 3. Kesalahan input bahan 

 

Gambar 3 menampilkan proses input bahan oleh 

pengguna, di mana pengguna diwajibkan memasukkan 

minimal tiga bahan sebagai syarat pencarian resep. 

Validasi dilakukan untuk memastikan input sesuai 

dengan ketentuan sistem. 

 

 
Gambar 4. Kesalahan input bahan apabila input tidak 

memiliki protein 

 

Gambar 4 memperlihatkan kondisi ketika input 

pengguna tidak mengandung bahan sumber protein. 

Sistem memberikan peringatan karena keberadaan 

minimal satu bahan protein menjadi syarat utama agar 

rekomendasi yang dihasilkan lebih relevan. 

 

Gambar 5. Input resep pengguna 

 

Gambar 5 menunjukkan proses validasi bahan 

dan pemilihan metode memasak sebagai tahap awal 

sebelum sistem menampilkan rekomendasi resep. 

 

 
Gambar 6. Proses koreksi typo menggunakan fuzzy 

matching 

 

Pada Gambar 6. memperlihatkan proses 

penentuan dan pemfilteran metode memasak 

menggunakan fuzzy matching untuk meningkatkan 

relevansi hasil rekomendasi resep. 

 
Gambar 7. Tampilan hasil rekomendasi resep 

 

Hasil akhir rekomendasi resep ditampilkan pada 

Gambar 7, di mana resep disusun berdasarkan nilai 

kemiripan tertinggi yang diperoleh dari perhitungan 

Cosine Similarity terhadap vektor TF-IDF. 

 

 
Gambar 8. Hasil evaluasi sistem penelitian 

 

Evaluasi performa sistem ditunjukkan pada 

Gambar 8 menggunakan metrik Precision, Recall, F1-

Score, Accuracy, dan rata-rata Cosine Similarity. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa sistem mampu 

memberikan rekomendasi resep dengan tingkat 

ketepatan yang baik. 

Pada tahap preprocessing, dilakukan proses 

deduplikasi untuk menghilangkan data resep yang 

memiliki kesamaan tinggi pada judul dan daftar bahan 

setelah melalui proses normalisasi teks. Proses 

deduplikasi ini bertujuan untuk mencegah terjadinya 

bias pada tahap pembobotan TF-IDF dan perhitungan 

nilai kemiripan akibat adanya resep yang identik atau 

sangat mirip. Ringkasan hasil proses deduplikasi 

ditunjukkan pada Tabel 1. 



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 10 No. 1, Februari 2026 

 

582 

Tabel 1.  Hasil deduplikasi data 
Keterangan Data Jumlah Resep 

Jumlah data awal 14.945 

Data duplikat terdeteksi 4 

Data setelah deduplikasi 14.941 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa proses 

deduplikasi berhasil mengurangi jumlah data yang 

berulang dalam dataset. Dengan dataset yang telah 

terbebas dari duplikasi, sistem rekomendasi dapat 

melakukan proses ekstraksi fitur dan perhitungan 

kemiripan secara lebih akurat, sehingga hasil 

rekomendasi menjadi lebih representatif terhadap 

masukan pengguna. 

Setelah proses deduplikasi, sistem melakukan 

koreksi kesalahan penulisan bahan menggunakan 

metode fuzzy matching. Metode ini digunakan untuk 

menangani variasi penulisan bahan yang tidak 

konsisten dari pengguna. Hasil pengujian koreksi typo 

ditunjukkan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Hasil koreksi typo menggunakan fuzzy 

matching 

Input 

Pengguna 

Hasil 

Koreksi 

Confidence 

(%) 
Status 

Aym Ayam 85.71 
Berhasil 

dikoreksi 

Bwang Bawang 90.91 
Berhasil 

dikoreksi 

Mericaa Merica 92.31 
Berhasil 

dikoreksi 

Kkecap Kecap 90.91 
Berhasil 

dikoreksi 

Gaaram Garam 90.91 
Berhasil 

dikoreksi 

 

Berdasarkan data pada Tabel 2, metode fuzzy 

matching mampu memperbaiki variasi kesalahan 

penulisan bahan. Misalnya, beberapa input seperti 

“Aym” atau “Mericaa” berhasil dikoreksi menjadi 

“Ayam” dan “Merica” dengan tingkat confidence di 

atas 85%. Hal ini menunjukkan bahwa fuzzy matching 

dapat menangani variasi input yang tidak konsisten 

sehingga sistem tetap mampu menafsirkan bahan yang 

dimaksud pengguna. 

Selanjutnya, sistem menyediakan fitur filter 

metode memasak untuk menghasilkan rekomendasi 

yang lebih sesuai dengan preferensi pengguna. Hasil 

pengujian terhadap filter dengan metode memasak 

“goreng” ditunjukkan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Contoh hasil filter “goreng” 

Judul Resep 
Metode 

Memasak 
Status Filter 

Ayam Goreng Lengkuas goreng Dipertahankan 

Tempe Goreng Tepung goreng Dipertahankan 

Tumis Buncis Pedas tumis Dikecualikan 

Sup Ayam Jahe rebus Dikecualikan 

Ikan Kukus Serai kukus Dikecualikan 

 

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa proses 

filter mampu mempertahankan resep dengan metode 

memasak goreng sekaligus mengecualikan resep yang 

tidak sesuai dengan kriteria filter pengguna. Metode 

memasak pada setiap resep diperoleh melalui proses 

ekstraksi dari langkah-langkah memasak (steps) 

dengan mengidentifikasi kata kunci dan pola kalimat 

yang menunjukkan teknik pengolahan utama, seperti 

“digoreng” atau “goreng hingga matang”. Pada 

pengujian menggunakan filter “goreng”, sistem dapat 

menyeleksi resep yang benar-benar menggunakan 

metode tersebut. Resep seperti “Ayam Goreng 

Lengkuas” dan “Tempe Goreng Tepung” 

dipertahankan, sedangkan resep dengan metode tumis, 

rebus, atau kukus dikeluarkan dari hasil rekomendasi. 

Dengan demikian, proses seleksi resep tidak hanya 

berdasarkan kecocokan bahan, tetapi juga preferensi 

teknik memasak yang diinginkan. 

Pada tahap berikutnya, tingkat kemiripan 

dihitung menggunakan metode Cosine Similarity 

untuk menentukan urutan rekomendasi berdasarkan 

nilai similarity tertinggi. Hasil rekomendasi 

ditunjukkan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Lima rekomendasi teratas berdasarkan 

cosine similarity 

Judul Resep 
Metode 

Memasak 

Nilai 

Similarity 

Ayam Geprek Pedas Goreng 0.708 

Chicken Katsu Goreng 0.687 

Chicken Crispy Wings 

Saus Barbeque Pedas 

Goreng, 

rebus 
0.679 

Ayam Goreng Korea 

(Korean Fried Chicken) 
Goreng 0.673 

Ayam Geprek Goreng 0.654 

 

Hasil pada Tabel 4 memperlihatkan bahwa 

masakan berbasis ayam dengan teknik pemasakan 

goreng memiliki tingkat similarity tertinggi terhadap 

input pengguna. Hal ini mengindikasikan bahwa 

sistem mampu mengidentifikasi kombinasi bahan 

yang beririsan secara signifikan terhadap masukan 

pengguna. 

Evaluasi performa sistem dilakukan 

menggunakan beberapa metrik sebagai alat ukur 

keberhasilan rekomendasi. Hasil evaluasi performa 

ditunjukkan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. hasil evaluasi performa model 
Metrik Evaluasi Nilai 

Average Cosine Similarity 0.2604 

Precision@5 0.8454 

Recall@5 0.5804 

F1-Score 0.5791 

Accuracy 99.89% 

 

Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui bahwa nilai 

Precision@5 yang mencapai 0.8454 mengindikasikan 

bahwa sebagian besar rekomendasi yang diberikan 

relevan terhadap input pengguna, sedangkan nilai 

Recall@5 sebesar 0.5804 menunjukkan bahwa sistem 

telah mampu menyaring sebagian besar resep yang 

relevan meskipun masih terdapat kemungkinan 
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peningkatan cakupan rekomendasi. Meskipun nilai 

Average Cosine Similarity relatif rendah akibat 

tingginya variasi bahan dalam dataset, nilai F1-score 

dan akurasi menunjukkan bahwa model memiliki 

performa yang baik dalam memberikan rekomendasi 

resep masakan secara otomatis. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem rekomendasi yang 

dikembangkan mampu menghasilkan rekomendasi 

relevan dengan tingkat precision tinggi, didukung 

kemampuan koreksi typo dan filter metode memasak 

yang bekerja secara efektif. Meskipun rata-rata 

similarity masih dapat ditingkatkan, performa sistem 

secara umum sudah sangat baik dan dapat diterapkan 

dalam skenario penggunaan nyata. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini berhasil mengimplementasikan 

metode TF-IDF dan Cosine Similarity pada sistem 

rekomendasi resep masakan Indonesia berbasis 

content-based filtering yang mampu memberikan 

rekomendasi secara relevan berdasarkan kecocokan 

bahan yang dimasukkan pengguna. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa sistem memperoleh nilai 

Precision@5 sebesar 0,8454 dan Recall@5 sebesar 

0,5804, serta didukung fitur fuzzy matching dan filter 

metode memasak yang terbukti meningkatkan 

ketepatan hasil rekomendasi sehingga dapat 

membantu mengatasi permasalahan information 

overload pada pencarian resep. Meskipun demikian, 

rata-rata nilai similarity masih dipengaruhi tingginya 

variasi bahan pada dataset sehingga pada penelitian 

berikutnya disarankan untuk menerapkan teknik 

representasi teks yang lebih baik, memperluas struktur 

data bahan, serta menambahkan fitur preferensi 

pengguna agar kualitas rekomendasi semakin 

personal, dan akurat. 
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